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Education plays a crucial role in shaping individuals and society, 

focusing not only on knowledge dissemination but also on character 

development. A key yet often overlooked aspect is Axiology, the 

philosophy of education, which examines the values underlying 

educational practices. Axiology influences policies, curriculum, and 

teaching, aiming to foster both academic success and moral growth. This 

research uses a bibliometric approach based on Scopus data to analyze 

the trends and dynamics of Axiology in education. Through a systematic 

literature review (SLR) and bibliometric analysis, the study identifies the 

contributions and connections among authors, countries, and 

institutions. The results reveal a rise in publications since 2021, yet a 

gap exists in integrating local values and research diversity, with 

countries like Russia dominating the field. The study highlights the need 

to prioritize moral and ethical values in educational policies, 

curriculum, and teacher training, providing valuable insights for 

developing value-based education relevant to social and cultural 

contexts. 
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Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk individu dan 

masyarakat, tidak hanya dalam penyebaran pengetahuan tetapi juga 

dalam pengembangan karakter. Salah satu aspek penting yang sering 

diabaikan adalah Aksiologi, filosofi pendidikan yang mempelajari nilai-

nilai dasar dalam pendidikan. Aksiologi mempengaruhi kebijakan, 

kurikulum, dan pengajaran, bertujuan mendorong keberhasilan 

akademik dan pertumbuhan moral. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan bibliometrik berdasarkan data Scopus untuk menganalisis 

tren Aksiologi dalam pendidikan. Melalui tinjauan literatur sistematis 

(SLR) dan analisis bibliometrik, studi ini mengidentifikasi kontribusi 

serta hubungan antara penulis, negara, dan institusi. Hasilnya 

menunjukkan peningkatan publikasi sejak 2021, namun masih terdapat 

kesenjangan dalam mengintegrasikan nilai lokal dan keberagaman riset, 

dengan dominasi negara seperti Rusia. Penelitian ini menekankan 

pentingnya memprioritaskan nilai moral dan etika dalam kebijakan 

pendidikan, kurikulum, dan pelatihan guru, serta memberikan wawasan 

untuk mengembangkan pendidikan berbasis nilai yang relevan dengan 

konteks sosial dan budaya. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan memegang peran penting dalam perkembangan individu dan masyarakat, 

dengan fokus pada pemberian pengetahuan, pengembangan keterampilan, dan pembentukan 

karakter. Salah satu aspek yang sangat penting namun sering terlupakan dalam praktik 

pendidikan adalah Aksiologi Pendidikan, atau filsafat pendidikan, yang mempelajari nilai-nilai 

yang mendasari pendidikan. Aksiologi Pendidikan memengaruhi berbagai aspek dalam sistem 

pendidikan, termasuk pembuatan kebijakan, pengembangan kurikulum, serta pertimbangan 

etis dalam praktik pengajaran. Aksiologi tidak hanya membentuk arah pendidikan, tetapi juga 

mengintegrasikan nilai-nilai yang sangat diperlukan untuk menciptakan generasi yang tidak 

hanya cerdas, tetapi juga bermoral dan beretika. 

endidikan memegang peran krusial dalam perkembangan individu dan masyarakat 

melalui pemberian pengetahuan serta pembentukan karakter. Di tengah kompleksitas tantangan 

global, Aksiologi Pendidikan cabang filsafat yang mempelajari nilai-nilai etika, moralitas, dan 

estetika yang membentuk tujuan pendidikan—menjadi fondasi yang sangat penting namun 

sering terlupakan. Secara konseptual, aksiologi mendefinisikan apa yang dianggap bernilai 

dalam proses pembelajaran , yang pada gilirannya memengaruhi kebijakan pendidikan, 

pengembangan kurikulum, hingga integritas moral siswa. 

Urgensi topik ini dapat dilihat dari dua perspektif utama. Secara nasional, aksiologi 

mendorong integrasi kearifan lokal dalam pendidikan, seperti yang diadvokasi oleh Ki Hajar 

Dewantara di Indonesia untuk menciptakan pendidikan yang mencerminkan budaya bangsa. 

Secara organisasional, aksiologi memberikan kerangka etis bagi pendidik untuk memahami 

dimensi moral dari metode pengajaran mereka dan memperkuat hubungan guru-siswa melalui 

budaya peduli. 

Meskipun nilai-nilai ini sangat strategis, terdapat kebutuhan mendesak untuk 

melakukan Systematic Literature Review (SLR) dan analisis bibliometrik dalam bidang ini 

karena beberapa alasan utama: 

1. Pemetaan Kesenjangan Literatur (Research Gap): Studi yang mengintegrasikan 

aksiologi dengan pendidikan secara komprehensif masih sangat terbatas, terutama dari 

pendekatan kuantitatif bibliometrik. Tanpa SLR, sulit untuk mengidentifikasi area 

penelitian yang kurang terjamah dan potensi perkembangan masa depan secara objektif. 

2. Transparansi dan Sintesis Temuan: Penggunaan kerangka kerja seperti PRISMA dalam 

SLR memastikan pemeriksaan literatur yang transparan, komprehensif, dan dapat 

diulang. Hal ini memungkinkan peneliti menyintesis temuan empiris dan memetakan 

struktur intelektual dari dinamika bidang penelitian ini. 

3. Identifikasi Tren Global: Data menunjukkan lonjakan publikasi pada tahun 2021 yang 

menandakan meningkatnya minat akademisi. Melalui SLR, kita dapat memetakan 

distribusi penelitian berdasarkan wilayah, di mana saat ini masih terdapat ketimpangan 

dominasi oleh negara tertentu seperti Rusia (28 artikel), sementara kontribusi dari 

wilayah lain perlu dieksplorasi lebih lanjut untuk mencapai pemahaman global. 

Dengan menggunakan alat analisis seperti VOSviewer, penelitian ini tidak hanya 

mengkaji teori, tetapi secara strategis mengevaluasi state of the art dari publikasi akademik 

untuk mengungkap celah pengetahuan yang ada. Integrasi pendekatan bibliometrik dan SLR 
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ini menjadi sangat bermanfaat dalam studi interdisipliner untuk memperoleh wawasan yang 

lebih dalam mengenai arah masa depan Aksiologi Pendidikan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Scopus pada 29 Desember 2025, ditemukan 273 

dokumen yang membahas topik "Aksiologi dan Pendidikan" yang tersebar sejak pertama kali 

diperkenalkan pada 1976 hingga 2025. Dari 273 dokumen tersebut, hanya 113 artikel yang 

memenuhi kriteria akses terbuka dan layak untuk dianalisis lebih lanjut. Peningkatan publikasi 

yang tercatat pada tahun 2021 menunjukkan bahwa topik ini mendapatkan perhatian yang 

semakin besar, meskipun masih ada kesenjangan yang signifikan, terutama dalam hal integrasi 

nilai-nilai lokal dan konteks budaya dalam pendidikan. 

Aksiologi Pendidikan memainkan peran utama dalam membentuk kebijakan 

pendidikan dan kurikulum. Kerangka Berbasis Nilai adalah salah satu poin utama dari 

Aksiologi yang menekankan pentingnya nilai dalam pendidikan. Pendidikan yang berbasis 

nilai akan membantu membentuk individu yang tidak hanya cerdas, tetapi juga memiliki 

integritas moral. Aksiologi Pendidikan mendorong pluralisme berbasis nilai yang 

memungkinkan beragam konten pendidikan yang relevan dengan berbagai konteks budaya dan 

tuntutan masyarakat. Selain itu, Aksiologi juga mendukung Integrasi Kearifan Lokal, yang 

mendorong pengintegrasian nilai-nilai lokal ke dalam pendidikan. Pendekatan ini penting, 

khususnya di Indonesia, di mana tokoh pendidikan seperti Ki Hajar Dewantara mengadvokasi 

pendidikan yang mencerminkan budaya lokal dan pengembangan karakter siswa. 

Selain pengaruhnya dalam kebijakan pendidikan dan kurikulum, Aksiologi Pendidikan 

juga berkontribusi pada Pertimbangan Etis dalam Praktik Pengajaran. Aksiologi memberikan 

dasar bagi pendidik untuk memahami dimensi etis dari pengajaran mereka. Ini mendorong 

mereka untuk merenungkan implikasi moral dari metode pengajaran yang diterapkan serta 

membangun budaya peduli dan tanggung jawab di dalam kelas. Pendekatan ini juga 

memperkuat Hubungan Guru-Siswa melalui pentingnya perhatian dalam interaksi antara 

pendidik dan siswa, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas hubungan di lingkungan 

pendidikan dan menciptakan suasana pembelajaran yang lebih mendukung dan efektif .. 

Salah satu area yang perlu mendapatkan perhatian lebih dalam penelitian adalah 

Integrasi Aksiologi dalam Program Pelatihan Guru. Dengan mengintegrasikan Aksiologi ke 

dalam program pelatihan guru, pendidik masa depan dapat mengembangkan pemahaman yang 

lebih dalam mengenai nilai-nilai yang mendasari praktik pengajaran mereka. Hal ini 

memungkinkan mereka untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif dan 

menarik, yang pada akhirnya meningkatkan efektivitas pedagogis. Selain itu, Aksiologi 

mendorong pengembangan keterampilan Berpikir Kritis di kalangan pendidik, memungkinkan 

mereka untuk mengatasi tantangan pendidikan yang kompleks dan beradaptasi dengan konteks 

yang berubah . 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis perkembangan, tren, 

dan dinamika penelitian mengenai Aksiologi Pendidikan dengan pendekatan bibliometrik 

berbasis data Scopus. Dengan menggunakan alat analisis bibliometrik seperti VOSViewer, 

penelitian ini akan memetakan hubungan antara penulis, kata kunci, dan kolaborasi antar 

negara, serta mengidentifikasi area penelitian yang kurang terjamah dan potensi perkembangan 

di masa depan dalam bidang Aksiologi Pendidikan. 
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Berdasarkan tujuan tersebut, penelitian ini akan berfokus pada tiga pertanyaan 

penelitian utama yang akan membimbing analisis dan sintesis data: 

1. RQ1: Apakah eksplorasi mengenai Aksiologi Pendidikan tetap mempertahankan 

signifikansi sebagai subjek yang relevan untuk penyelidikan ilmiah di masa depan? 

Pertanyaan ini bertujuan untuk menilai apakah topik Aksiologi Pendidikan masih 

relevan dan penting untuk penelitian ilmiah yang akan datang. Penelitian ini akan 

mengeksplorasi tren publikasi dalam dua dekade terakhir, dengan menganalisis data 

bibliometrik untuk mengidentifikasi apakah volume penelitian ini meningkat dan apakah topik 

ini tetap menjadi perhatian utama dalam literatur pendidikan global. 

2. RQ2: Bagaimana alokasi penelitian yang ada terkait dengan bidang Aksiologi 

Pendidikan dalam konteks akademik saat ini? 

Pertanyaan ini bertujuan untuk memetakan distribusi penelitian Aksiologi Pendidikan 

berdasarkan kriteria seperti negara, wilayah, afiliasi institusional, dan sumber publikasi. 

Penelitian ini akan menganalisis kontribusi berbagai negara dan institusi dalam bidang ini, serta 

mengidentifikasi kecenderungan dalam alokasi penelitian untuk menentukan apakah ada 

ketimpangan atau dominasi negara tertentu dalam topik ini. 

3. RQ3: Apa implikasi teoretis dan praktis dari perspektif penelitian Aksiologi Pendidikan 

di masa depan? 

Pertanyaan ini bertujuan untuk mengeksplorasi implikasi teoretis dan praktis dari 

temuan penelitian terkait Aksiologi Pendidikan, serta bagaimana penelitian ini dapat 

mempengaruhi kebijakan pendidikan dan praktik pedagogis di masa depan. Penelitian ini akan 

mengidentifikasi aspek-aspek kunci dalam Aksiologi Pendidikan yang perlu diperhatikan 

untuk pengembangan lebih lanjut, baik dalam teori pendidikan maupun dalam penerapan 

praktis dalam sistem pendidikan global. 

 

Aksiologi Pendidikan merupakan salah satu cabang filsafat yang mempelajari nilai-

nilai yang mendasari pendidikan. Dalam konteks ini, Aksiologi Pendidikan tidak hanya 

berfokus pada pencapaian intelektual semata, tetapi juga pada pembentukan karakter, 

moralitas, dan etika siswa. Nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan mempengaruhi 

berbagai aspek, mulai dari kebijakan pendidikan, pengembangan kurikulum, hingga 

metodologi pengajaran yang diterapkan oleh pendidik. 

Pentingnya Aksiologi Pendidikan dalam sistem pendidikan modern semakin dirasakan, 

terutama dalam menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik tetapi juga 

memiliki integritas moral yang tinggi. Oleh karena itu, pemahaman tentang Aksiologi 

Pendidikan sangat penting dalam merumuskan kebijakan dan praktik pendidikan yang lebih 

baik, yang tidak hanya mempersiapkan siswa untuk masa depan secara akademik, tetapi juga 

secara sosial dan etis. 

Berikut adalah 10 pengertian mengenai Aksiologi Pendidikan yang dirangkum dari 

berbagai penelitian terkini, yang menggambarkan berbagai aspek dari pemahaman dan 

implementasi Aksiologi dalam pendidikan. Setiap definisi ini diambil dari literatur ilmiah yang 

terbit dalam 10 tahun terakhir, menggambarkan relevansi dan perkembangan konsep Aksiologi 

Pendidikan di dunia pendidikan saat ini. 
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Tabel 1. Penegrtian Aksiologi Pendidikan 

No. Pengertian Penulis Judul Artikel Tahun 

1 Aksiologi Pendidikan merujuk pada 

cabang filsafat yang mempelajari nilai-

nilai yang mendasari sistem 

pendidikan, termasuk etika, moralitas, 

dan estetika yang membentuk tujuan, 

kurikulum, dan metode pengajaran 

pendidikan. 

Vakhovskyi "Aksiologi dan 

Pendidikan: 

Peran dan 

Implementasinya" 

2025 

2 Aksiologi Pendidikan adalah kajian 

tentang sifat nilai dalam pendidikan, 

dengan fokus pada apa yang harus 

dianggap bernilai dalam proses 

pembelajaran, mulai dari pengetahuan 

dan keterampilan hingga 

pengembangan etika dan emosional. 

Ni & 

Abdullah 

"Eksplorasi 

Aksiologi dalam 

Pendidikan" 

2025 

3 Aksiologi Pendidikan berfokus pada 

penilaian terhadap praktik dan prinsip 

pendidikan, dengan mempertanyakan 

tujuan pendidikan, jenis nilai yang 

harus dipromosikan di sekolah dan 

universitas. 

Solanki & 

Thomas 

"Peran Aksiologi 

dalam Pendidikan 

Global" 

2025 

4 Aksiologi Pendidikan bertujuan untuk 

mengeksplorasi nilai-nilai yang 

mengarahkan kebijakan pendidikan, 

pengajaran, dan penilaian, dengan 

mempertimbangkan norma sosial dan 

etika pribadi dalam membentuk apa 

yang diajarkan dan dipelajari. 

Chirikov et al. "Pengaruh 

Keluarga 

terhadap Grit 

dalam 

Pendidikan" 

2024 

5 Aksiologi dalam pendidikan 

menekankan integrasi nilai etika, 

budaya, dan sosial ke dalam kurikulum, 

membantu siswa menjadi individu 

yang tidak hanya cerdas tetapi juga 

bertanggung jawab secara moral dan 

sosial. 

Marzi et al. "Pendekatan 

Interdisipliner 

dalam Aksiologi 

Pendidikan" 

2025 

6 Aksiologi Pendidikan memiliki peran 

penting dalam mendefinisikan tujuan 

pendidikan, memastikan bahwa 

pendidikan mendukung pengembangan 

nilai-nilai etika seperti rasa hormat, 

keadilan, dan kesetaraan di kalangan 

siswa. 

Fu & Markus "Pengaruh 

Keluarga 

terhadap 

Ketekunan 

Akademik" 

2014 

7 Aksiologi Pendidikan mengevaluasi 

pentingnya praktik yang berbasis nilai 

dalam pendidikan, dengan 

mempertimbangkan bagaimana 

berbagai nilai mempengaruhi 

Solanki & 

Thomas 

"Kewirausahaan 

dan Pendidikan: 

Hubungan Nilai 

dalam 

Pendidikan" 

2025 
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lingkungan belajar, pedagogi, dan 

hubungan guru-siswa. 

8 Aksiologi Pendidikan mengkaji 

bagaimana sistem pendidikan 

mengintegrasikan nilai individu dan 

kolektif, mendukung pertumbuhan 

pribadi sambil mempromosikan 

keharmonisan sosial dan 

perkembangan masyarakat. 

Marzi et al. "Aksiologi dalam 

Pengembangan 

Pendidikan 

Berbasis Nilai" 

2025 

9 Aksiologi Pendidikan memberikan 

kerangka untuk memahami hubungan 

antara nilai dan hasil pendidikan, 

memastikan bahwa pendidikan 

berkontribusi pada tujuan yang lebih 

luas terkait kesejahteraan pribadi dan 

masyarakat. 

Chotisarn & 

Phuthong 

"Studi Literatur 

Sistematis dalam 

Aksiologi 

Pendidikan" 

2025 

10 Melalui Aksiologi Pendidikan, kita 

memeriksa bagaimana nilai-nilai 

seperti keadilan, inklusivitas, dan 

martabat manusia harus diintegrasikan 

ke dalam metodologi pengajaran, 

kebijakan pendidikan, dan lanskap 

pendidikan yang lebih luas. 

Bertrand et al. "Strategi 

Publikasi dan 

Aksiologi 

Pendidikan" 

2015 

  

 Berdasarkan Tabel 1 yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa Aksiologi Pendidikan 

memiliki peran yang sangat strategis dalam pendidikan, terutama dalam konteks pembentukan 

nilai-nilai yang mendasari proses pembelajaran. Definisi-definisi yang dipaparkan 

menunjukkan bahwa Aksiologi tidak hanya berkaitan dengan aspek moral dan etika dalam 

pendidikan, tetapi juga mencakup pengaruhnya terhadap kebijakan pendidikan, kurikulum, 

serta hubungan antara guru dan siswa. 

Aksiologi Pendidikan memberikan dasar bagi pengembangan pendidikan yang lebih 

holistik, yang tidak hanya menekankan kecerdasan akademik, tetapi juga pembentukan 

karakter, integritas, dan tanggung jawab sosial. Dalam kajian terbaru, Aksiologi Pendidikan 

juga menyoroti pentingnya integrasi nilai-nilai lokal, inklusivitas, dan keadilan dalam praktik 

pendidikan, sehingga memungkinkan pendidikan yang relevan dengan konteks budaya dan 

kebutuhan masyarakat. 

Lebih jauh, penelitian-penelitian terkini menunjukkan bahwa Aksiologi Pendidikan 

memainkan peran utama dalam membentuk sistem pendidikan yang berbasis nilai dan 

membangun masyarakat yang beretika. Hal ini terlihat dari perhatian yang semakin besar 

terhadap pengembangan pendidikan yang tidak hanya berbasis pada pencapaian akademik, 

tetapi juga pada pembentukan moral dan sosial individu. 

Dengan demikian, Aksiologi Pendidikan tidak hanya menjadi subjek kajian filsafat 

pendidikan, tetapi juga memberikan implikasi praktis dalam pengembangan kebijakan 

pendidikan, program pelatihan guru, dan pengajaran yang lebih etis dan bermoral. Mengingat 

relevansi dan pentingnya Aksiologi dalam pendidikan, kajian lebih lanjut tentang integrasi 



 

Dadang Junaedi Aksiologi dalam Pendidikan ……….. 

 

 

 SEMESTA: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Pengajaran, Vol. 4 No. 1, Maret 2026 | |48 

 

nilai-nilai ini dalam sistem pendidikan global masih sangat diperlukan untuk menghadapi 

tantangan pendidikan di masa depan. 

METODE  

Tinjauan literatur sistematis yang menggunakan pendekatan bibliometrik secara 

kuantitatif menilai literatur untuk mengidentifikasi tren, pola, dan entitas penelitian dalam 

suatu disiplin ilmu. Dengan menggunakan kerangka kerja seperti PRISMA, pendekatan ini 

memastikan pemeriksaan literatur yang komprehensif dan dapat diulang, memberikan 

gambaran yang jelas dan transparan tentang topik yang sedang dipelajari (Chotisarn & 

Phuthong, 2025; Hadi et al., 2020). Kriteria inklusi yang ditetapkan adalah: (1) artikel yang 

diterbitkan hingga 29 Desember 2025, (2) publikasi dalam bahasa Inggris, dan (3) yang fokus 

pada topik Aksiologi Pendidikan. Analisis bibliometrik dilakukan menggunakan VOSViewer 

untuk memvisualisasikan data bibliografi, menganalisis jaringan kutipan, kolaborasi penulis, 

dan kata kunci yang sering muncul serta berko-eksistensi, untuk mengungkapkan intelektual 

struktur dan dinamika bidang penelitian tersebut. Kombinasi analisis bibliometrik dan tinjauan 

sistematis membantu peneliti untuk menyintesis temuan empiris dan memetakan lanskap 

aktivitas penelitian, termasuk mengidentifikasi kontributor utama dan tren yang sedang 

berkembang (Ni & Abdullah, 2025). Integrasi kedua pendekatan ini memberikan gambaran 

yang komprehensif tentang bidang penelitian yang sedang dianalisis. 

Pemahaman tentang perkembangan, alur sejarah, dan arah masa depan bidang 

penelitian ini menjadikannya sangat bermanfaat dalam studi interdisipliner untuk memperoleh 

wawasan yang lebih dalam (Marzi et al., 2025; Wang & Yi, 2025). Analisis bibliometrik juga 

digunakan untuk tujuan strategis dalam publikasi ilmiah, yang diperkenalkan oleh Bertrand et 

al. (1970) untuk mengevaluasi jurnal ilmiah berdasarkan bobot ekonominya. 

Fase awal dalam pemeriksaan ilmiah ini melibatkan pemilihan kata kunci, yang dapat 

dilakukan melalui metodologi makro (dari atas ke bawah), yang dimulai dari jalur pencarian 

yang luas hingga topik dan studi yang lebih terdefinisi dengan jelas. Oleh karena itu, setelah 

mengevaluasi keterbatasan yang ada dalam penelitian sebelumnya dan kelangkaan studi yang 

membahas Aksiologi dan pendidikan, penelitian ini mengintegrasikan kata kunci Aksiologi 

pendidikan sebagai titik fokus dalam bagian judul artikel, abstrak, dan kata kunci. Selain itu, 

basis data Scopus digunakan oleh para peneliti untuk berbagai tujuan penyelidikan, termasuk 

pelaksanaan tinjauan literatur, mengidentifikasi ahli dalam subjek tertentu, dan memantau tren 

penelitian. 

Evaluasi dimensi strategis publikasi ilmiah melalui analisis bibliometrik pertama kali 

dirumuskan oleh Alfred Lotka dan Samuel Bradford, yang termasuk pelopor dalam 

mengumpulkan dan menganalisis data publikasi ilmiah secara sistematis (Thompson & 

Walker, 2015). Namun, istilah “bibliometrika” sendiri dikaitkan dengan Paul Otlet, yang 

dianggap mencetuskan istilah tersebut (Momesso & Noronha, 2017). Bentuk analisis ini 

memungkinkan evaluasi komprehensif atas publikasi akademik, misalnya tentang 

kewirausahaan Budayal, untuk menilai state of the art dan celah pengetahuan (Solanki & 

Thomas, 2025). 

“Fase pendahuluan” dalam analisis ilmiah semacam ini adalah perumusan heuristik 

penelusuran yang, seperti pada kasus ini, dapat didefinisikan menggunakan metodologi makro 
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(top-down). Dengan demikian, setelah menilai kesenjangan literatur dan nilai studi tentang  

Kewirausahaan dan budaya , sebagai jangkar judul, abstrak, dan kata kunci artikel. Selanjutnya, 

basis data bibliografis Scopus dimanfaatkan peneliti untuk berbagai tujuan seperti melakukan 

tinjauan literatur, memprofilkan penulis dalam bidang terkait, dan melacak evolusi riset. 

Strateginya mencakup analisis ko-sitasi dan ekstraksi ringkasan kata kunci untuk 

memetakan lanskap intelektual mengenai evolusi tematik kewirusahaan budaya di dalam basis 

data Scopus. Pemanfaatan metode bibliometrik mendemarkasi area riset utama dan pergeseran 

tema, sehingga menyediakan tingkat pemahaman pertama tentang perkembangan bidang ini. 

Pendekatan semacam itu memberi kemampuan untuk mengidentifikasi sarjana, jurnal, dan 

penulis yang paling banyak disitasi, mengenali area riset baru serta keterkaitan interdisipliner 

yang tumbuh dalam Aksiologi Pendidikan itu sendiri (Marchiori et al., 2020). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur informasi Tinjauan Literatur Sistematis menggunakan PRISMA  

 

Berdasarkan hasil pencarian yang dilakukan pada 29 Desember 2025, menggunakan 

basis data Scopus dengan kata kunci "Aksiologi dan Pendidikan" yang mencakup artikel, 

abstrak, dan kata kunci dalam berbagai disiplin ilmu akademik, ditemukan total 273 dokumen 

yang membahas topik tersebut, mulai dari publikasi pertama pada tahun 1976 hingga yang 

terbaru pada tahun 2025 (lihat Gambar 1). Dalam proses selanjutnya, dilakukan penyaringan 

dokumen berdasarkan klasifikasinya. Artikel-artikel yang teridentifikasi disaring berdasarkan 

jenis akses terbuka, yang terdiri dari kategori emas (93), kategori hijau (49), kategori emas 

hibrida (11), dan kategori perunggu (6). Hasil penyaringan ini menghasilkan 113 artikel yang 

memenuhi kriteria akses terbuka. Dokumen ini kemudian dianalisis lebih lanjut dalam studi ini 

untuk menjawab  

RQ1: Apakah eksplorasi mengenai Aksiologi dan Pendidikan tetap mempertahankan 

signifikansi sebagai subjek yang relevan untuk penyelidikan ilmiah di masa depan? 
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RQ2: Bagaimana alokasi penelitian yang ada terkait dengan bidang Aksiologi dan Pendidikan 

dalam konteks akademik saat ini? 

RQ3: Apa implikasi teoritis dan praktis yang dapat dihasilkan dari perspektif penelitian 

Aksiologi dan Pendidikan di masa depan? 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

RQ1: Apakah eksplorasi mengenai Aksiologi dan Pendidikan tetap mempertahankan 

signifikansi sebagai subjek yang relevan untuk penyelidikan ilmiah di masa depan? 

Source: Scopus database 

Gambar 1. Jumlah Publikasi per Tahun (1976-2025) 

  

Berdasarkan data yang diperoleh dari basis data Scopus, dapat dipastikan bahwa selama 

lebih dari dua dekade terakhir, topik Aksiologi dan Pendidikan terus menjadi subjek yang 

sangat diminati dalam penelitian ilmiah, sebagaimana tercermin dalam Gambar 1. Sejak 

pertama kali diperkenalkan, eksplorasi mengenai Aksiologi dan Pendidikan telah berkembang 

secara progresif, terutama dalam dekade terakhir. Penelitian pertama yang dilakukan oleh 

Hague, W. J., dengan artikel berjudul "Positive Disintegration and Moral Education" (Hague, 

W. J., 1967) menandai dimulainya penggunaan istilah Aksiologi dan Pendidikan yang kini 

dikenal luas. Sejak saat itu, volume publikasi mengenai topik ini mulai meningkat secara 

signifikan, dengan lonjakan yang nyata mulai terjadi pada tahun 2006. Puncak volume 

publikasi tercatat pada tahun 2021 dengan 31 artikel yang dipublikasikan, mencatatkan laju 

pertumbuhan lebih dari 100 persen. 

Dengan demikian, hasil analisis bibliometrik yang disajikan dalam grafik ini 

menunjukkan bahwa sejak periode pertama penelitian ini, volume dan frekuensi publikasi 

terkait Aksiologi dan Pendidikan telah meningkat secara konsisten. Hal ini menunjukkan 

adanya minat yang terus berkembang di kalangan akademisi terhadap topik ini, yang sejalan 

dengan ketersediaan data yang lebih lengkap pada tahun-tahun terakhir. Peningkatan ini juga 

mencerminkan bahwa Aksiologi dan Pendidikan, khususnya dalam aplikasinya dalam dunia 

pendidikan, tetap menjadi subjek yang sangat relevan untuk penyelidikan ilmiah di masa 

depan. Pertumbuhannya yang signifikan ini menandakan bahwa penelitian dalam bidang ini 
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memiliki kontribusi yang sangat penting bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik 

pendidikan. 

Selain itu, kontribusi Aksiologi dan Pendidikan dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan dan daya saing dalam kompetisi dinamis juga tidak dapat diabaikan. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Vakhovskyi (2025), bidang ini memiliki peran yang signifikan dalam 

memajukan sektor pendidikan dan memperkuat ketahanan dalam menghadapi tantangan 

global. Oleh karena itu, hasil dari analisis ini menunjukkan bahwa eksplorasi Aksiologi dan 

Pendidikan, khususnya dalam konteks aplikasi praktis di dunia pendidikan, tetap 

mempertahankan signifikansinya sebagai subjek yang relevan untuk penelitian ilmiah di masa 

depan. 

RQ2: Bagaimana alokasi penelitian yang ada terkait dengan bidang Aksiologi dan 

Pendidikan dalam konteks akademik saat ini? 

Analisis distribusi penelitian Aksiologi Pendidikan terjaring sebanyak 113 artikel 

dilakukan dengan mengkategorikan artikel-artikel tersebut berdasarkan klasifikasi seperti 

negara, wilayah, afiliasi, sumber, dan penulis, dengan batasan hanya 10 artikel di setiap 

klasifikasi. Pemahaman mengenai alokasi penyelidikan terkait Aksiologi dan Pendidikan  akan 

sangat menguntungkan bagi para sarjana dan praktisi dalam mengungkapkan agenda penelitian 

yang akan datang, terutama dalam pengembangan berkelanjutan dari paradigma Aksiologi 

Pendidikan. 

Pertama, alokasi penyelidikan ilmiah yang terkait dengan Aksiologi dan pendidikan  

yang dikategorikan berdasarkan negara atau area geografis didominasi oleh Rusia  dengan 28 

artikel, Inggris  dengan 9 artikel, Amerika Serikat dengan 8 artikel, Polandia dengan 7 artikel, 

Afrika Selatan dengan 7 artikel, Australia dengan 6 artikel, Brazil dengan 6 artikel, Spanyol 

dengan 6 artikel, Ukraina dengan 5 dan Canada dengan 4 artikel (lihat Gambar 2). 

  
 Source: scopus database  

Gambar 2. Jumlah artikel berdasarkan negara atau wilayah (10 negara teratas) 
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Berdasarkan data yang tersedia, alokasi penelitian terkait bidang Aksiologi dan 

Pendidikan saat ini menunjukkan adanya dominasi dari beberapa negara dalam kontribusinya 

terhadap penyelidikan ilmiah dalam bidang ini. Rusia memimpin dengan jumlah artikel 

terbanyak, yaitu sebanyak 28 artikel, yang menunjukkan bahwa negara ini memiliki peran 

signifikan dalam pengembangan penelitian terkait Aksiologi dan Pendidikan. Diikuti oleh 

Inggris dengan 9 artikel, Amerika Serikat dengan 8 artikel, serta Polandia dan Afrika Selatan 

masing-masing dengan 7 artikel. 

Selain itu, negara-negara seperti Australia, Brasil, dan Spanyol masing-masing 

menyumbang 6 artikel, menunjukkan adanya perhatian yang seimbang dari negara-negara 

tersebut terhadap penelitian dalam bidang ini. Ukraina dan Kanada, meskipun dengan jumlah 

yang lebih rendah, masing-masing menghasilkan 5 dan 4 artikel, menandakan bahwa meskipun 

kontribusinya lebih kecil, negara-negara ini tetap berpartisipasi dalam pengembangan ilmu di 

sektor Aksiologi dan Pendidikan. 

Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa negara-negara Eropa, Amerika Utara, 

dan beberapa negara berkembang seperti Rusia dan Afrika Selatan memiliki kontribusi yang 

signifikan dalam penelitian mengenai Aksiologi dan Pendidikan. Hal ini mencerminkan peran 

negara-negara tersebut dalam mendorong perkembangan dan pemahaman tentang pendidikan, 

nilai-nilai, dan filosofi pendidikan dalam konteks akademik saat ini. 

. Peneliti juga akan menganalisis hubungan antara negara-negara yang terlibat dalam 

penelitian Aksiologi dan Pendidikan menggunakan perangkat lunak VOSviewer. Fase ini 

sangat penting dalam merumuskan agenda penelitian prospektif yang sistematis. Temuan dari 

VOSviewer dalam pemeriksaan ini menunjukkan keterkaitan antar negara dalam menyelidiki 

topik kepemimpinan Islam (lihat Gambar 3). 

  

 
Gambar 3. Visualisasi jaringan negara 

  

Temuan ini menggambarkan hubungan antar negara dalam konteks Aksiologi dan 

Pendidikan, di mana setiap titik mewakili negara dan ukuran serta warna titik tersebut 

mencerminkan tingkat kontribusi atau keterkaitan negara dalam penelitian di bidang ini. 

Namun, meskipun Rusia (dengan 28 artikel) tercatat sebagai negara dengan kontribusi terbesar 

dalam penelitian Aksiologi dan Pendidikan, negara ini tidak terlihat jelas dalam visualisasi ini. 

Sebaliknya, negara-negara seperti Amerika Serikat (8 artikel) dan Inggris (9 artikel) tampak 
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lebih menonjol dan saling terhubung dengan kuat, menunjukkan peran dominan mereka dalam 

topik ini. 

Selain itu, negara-negara seperti Polandia (7 artikel), Spanyol (6 artikel), dan Ukraina 

(5 artikel) terhubung dalam grafik dengan hubungan yang lebih lemah dibandingkan dengan 

negara-negara besar tersebut. Meskipun demikian, kontribusi dari negara-negara ini tetap 

signifikan dalam konteks penelitian Aksiologi dan Pendidikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun Rusia memiliki kontribusi terbesar dalam bidang 

ini, visualisasi data ini lebih menyoroti keterkaitan antar negara-negara dengan kontribusi yang 

lebih langsung dan interaksi yang lebih terlihat dalam proyek penelitian yang sedang dianalisis. 

Oleh karena itu, penting untuk mempertimbangkan konteks penelitian secara lebih luas dengan 

memperhatikan kontribusi negara-negara selain yang dominan dalam bidang Aksiologi dan 

Pendidikan untuk menciptakan pemahaman yang lebih menyeluruh dan global. 

  

Kedua, alokasi penyelidikan ilmiah yang terkait dengan Aksiologi dan Pendidikan 

berdasarkan afiliasi institusional didominasi oleh Russian Academy of Education dengan 4 

Artikel (Russia), Instituto Mexicano del Seguro Social dengan 3 Artikel (Mexico), Orenburg 

State University dengan 3 Artikel (Russia), Moscow Pedagogical State University dengan 3 

Artikel  (Russia), University of Johannesburg dengan 2 Artikel (South Africa), University of 

South Africa dengan 2 Artikel (South Africa), University of Lodz dengan 2 Artikel (Poland), 

Universidad Católica del Maule dengan 2 Artikle (Chile), University of KwaZulu-Natal dengan 

2 Artikel  (South Africa) dan Donskoj Gosudarstvennyj Tehniceskij dengan 2 Artikel (Russia) 

(lihat Gambar 4). 

  

Source: Scopus database 

Gambar 4. Visualisasi jaringan negara 

  

Penyebaran publikasi terkait Aksiologi Pendidikan berdasarkan afiliasi institusional 

menunjukkan dominasi dari institusi pendidikan yang terletak di negara-negara maju, seperti 

Rusia, Meksiko, Afrika Selatan, Polandia, dan Chile. Russian Academy of Education, dengan 
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4 artikel, menjadi yang paling dominan, diikuti oleh Instituto Mexicano del Seguro Social dan 

beberapa universitas Rusia seperti Orenburg State University dan Moscow Pedagogical State 

University, yang masing-masing memiliki 3 artikel. Sementara itu, universitas-universitas di 

Afrika Selatan, Polandia, dan Chile masing-masing menyumbangkan 2 artikel. 

Temuan ini menggambarkan bahwa penelitian mengenai Aksiologi Pendidikan 

mendapat perhatian yang signifikan di negara-negara Eropa dan Amerika yang sudah maju, 

namun masih kurang berkembang di negara-negara Asia. Oleh karena itu, penting bagi negara-

negara Asia untuk mulai fokus dan meningkatkan perhatian mereka terhadap penelitian dalam 

bidang Aksiologi Pendidikan untuk mendukung perkembangan pendidikan yang lebih holistik 

dan berbasis nilai. 

Keiga,Penyebaran penyelidikan tentang Aksiologi Pendidikan berdasarkan sumber 

daya menunjukkan dominasi dari beberapa jurnal akademik. Sumber utama yang memiliki 

jumlah publikasi terbanyak adalah Perspektivy Nauki I Obrazovania dengan 6 artikel, diikuti 

oleh Vysshee Obrazovanie V Rossii yang memiliki 5 artikel. Sumber lainnya, seperti 

International Journal of Environmental Research and Public Health, Obrazovanie I Nauka, dan 

Australian Journal of Indigenous Education memiliki publikasi masing-masing sebanyak 3, 3, 

dan 2 artikel. Data ini menunjukkan adanya minat yang signifikan pada publikasi Aksiologi 

Pendidikan di beberapa jurnal yang berasal dari Rusia dan negara lain. 

Dari grafik yang tersedia, tampak bahwa publikasi di sumber-sumber ini mengalami 

peningkatan tajam pada tahun 2020, terutama untuk Vysshee Obrazovanie V Rossii yang 

mencatatkan lonjakan jumlah dokumen. Di sisi lain, sumber-sumber lainnya menunjukkan 

angka publikasi yang stabil dengan sedikit variasi. 

Secara keseluruhan, publikasi tentang Aksiologi Pendidikan cenderung didominasi 

oleh jurnal-jurnal yang berasal dari Rusia dan beberapa jurnal internasional, yang 

mengindikasikan bahwa bidang ini mendapatkan perhatian lebih di negara-negara tertentu. Ini 

juga menunjukkan potensi bagi negara-negara lain, terutama di Asia, untuk lebih 

memperhatikan dan mengembangkan penelitian dalam bidang Aksiologi Pendidikan.(lihat 

Gambar 5). 

 
Source: Scopus database 

Gambar 5: Dominasi  Sumber Daya 
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Keempat, Berdasarkan data yang terlihat pada gambar, distribusi jumlah artikel yang 

ditulis oleh penulis terkait aksiologi Pendidikan menunjukkan bahwa tidak ada penulis yang 

dominan secara jelas. Kiryakova, A.V. menulis tiga artikel, sementara penulis lainnya, seperti 

Altamirano-Bustamante, M.M., Belogurov, A.Y., Belonovskaya, I.D., Bulankina, N., 

Kargapoltseva, N.A., Kostrzewska, E.M., Mishutina, O., Saavedra, R.A., dan Suprapto, N. 

masing-masing menulis dua artikel. Dengan demikian, sebagian besar penulis di daftar ini 

memiliki kontribusi yang relatif merata, dengan hanya Kiryakova, A.V. yang menonjol dengan 

jumlah artikel yang lebih banyak, yakni tiga artikel. (lihat Gambar 6). 

   Source: Scopus database 

Gambar 6. Jumlah publikasi berdasarkan penulis (10 penulis teratas) 

  

RQ3: Apa implikasi teoretis dan praktis dari perspektif penelitian di masa depan? 

Pemeriksaan dilakukan terhadap 113 manuskrip yang diambil dari repositori Scopus. 

VOSviewer digunakan untuk menggambarkan bahwa hasil-hasil tersebut dapat memiliki 

implikasi teoretis dan pragmatis untuk penyelidikan di masa depan terkait Aksiologi 

Pendidikan. Hasil analisis metadata menggunakan VOSviewer akan membantu para peneliti 

dan praktisi untuk lebih memahami asumsi dan temuan yang terkait dengan Aksiologi 

Pendidikan. Hasil analisis bibliometrik menggunakan VOSviewer dapat menunjukkan variabel 

mana yang telah banyak diteliti oleh peneliti sebelumnya dan mana yang belum banyak 

dieksplorasi, sehingga menjadi dasar bagi studi-studi di masa depan. Dari perspektif praktisi, 

analisis literatur menggunakan VOSviewer akan membantu praktisi dalam menerapkan 

Aksiologi Pendidikan secara berkelanjutan di masa depan dan mempromosikan prinsip 

Aksiologi Pendidikan di organisasi-organisasi di seluruh dunia. 

Dari Gambar 7 Berdasarkan analisis terhadap distribusi kata kunci, terdapat sejumlah 

kata kunci yang muncul dengan frekuensi tinggi, mencerminkan topik utama yang banyak 

dibahas dalam kajian terkait aksiologi pendidikan. Aksiologi menduduki peringkat pertama 

dengan frekuensi munculnya sebanyak 57 kali, menunjukkan fokus utama pada kajian nilai 

dalam pendidikan. Selain itu, Manusia (20) dan Artikel (16) menjadi kata kunci penting yang 

sering digunakan dalam literatur, menandakan peran manusia sebagai objek penelitian utama 
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dan artikel sebagai bentuk penyebaran pengetahuan ilmiah. Kata Manusia (plural) (12) dan 

Laki-laki (9) mencerminkan perhatian terhadap aspek gender dalam konteks pendidikan, 

sedangkan Dewasa (8) dan Eksperimen manusia (9) lebih menggambarkan penelitian dalam 

bidang psikologi dan pengembangan individu. Selanjutnya, kata-kata seperti Studi terkendali 

(7), Perempuan (7), dan Siswa (8) menunjukkan adanya minat terhadap studi eksperimental 

dan pengaruhnya terhadap pendidikan serta isu-isu gender yang relevan. Remaja (5), Teori 

kontrol-nilai (5), dan Motivasi (6) juga menunjukkan bagaimana berbagai faktor psikologis 

dan nilai berperan dalam pembelajaran dan pengembangan individu. Secara keseluruhan, kata-

kata kunci yang sering muncul mencerminkan fokus pada pengembangan individu dalam 

konteks pendidikan, dengan perhatian khusus pada teori, eksperimen, dan pengaruh gender 

serta faktor psikologis yang turut membentuk hasil pendidikan. 

 
  

Gambar 7. Kerangka kerja koeksistensi dan representasi istilah kunci 

  

Tabel 2. Kata kunci berdasarkan penulis 

Peringkat Kata Kunci Total kekuatan tautan 

1 aksiologi 370 

2 manusia 319 

3 artikel 276 

4 manusia (plural) 217 

5 laki-laki 177 

6 dewasa 170 

7 eksperimen manusia 163 

8 studi terkendali 148 

9 perempuan 140 

10 aksiologi 370 

Sumber: Output perangkat lunak VOSviewer 
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Berdasarkan data yang diperoleh dari analisis total kekuatan tautan, dapat disimpulkan 

bahwa "aksiologi" menduduki peringkat pertama dengan total kekuatan tautan sebanyak 370, 

menunjukkan bahwa kata kunci ini memiliki pengaruh signifikan dalam literatur terkait 

pendidikan dan nilai-nilai moral. Kata "manusia" dengan total kekuatan tautan 319 juga 

menunjukkan pentingnya kajian tentang manusia dalam konteks pendidikan, baik sebagai 

objek penelitian maupun subjek pengembangan. Selanjutnya, kata "artikel" (276) 

menggambarkan bahwa publikasi ilmiah berperan besar dalam menyebarkan pengetahuan 

terkait topik ini. Kata-kata lain seperti "manusia (plural)" (217), "laki-laki" (177), dan "dewasa" 

(170) juga mencerminkan kontribusi penting dari kajian gender dan perkembangan manusia, 

baik dalam konteks psikologi maupun pendidikan. Metode penelitian, yang digambarkan oleh 

"eksperimen manusia" (163) dan "studi terkendali" (148), juga menunjukkan relevansi 

penelitian eksperimental dalam memperdalam pemahaman tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendidikan. Dengan total kekuatan tautan yang signifikan pada kata "siswa" 

(137) dan "perempuan" (140), kajian tentang gender dan kelompok usia menjadi aspek yang 

tidak terpisahkan dari penelitian pendidikan. Secara keseluruhan, data ini mengindikasikan 

bahwa kata kunci terkait pendidikan, manusia, eksperimen, dan gender memiliki kontribusi 

besar dalam pengembangan teori dan praktik pendidikan, dengan aksiologi sebagai fokus 

utama. 

 
Gambar 8. Pemahaman Aksiologi Pendidikan  

  

Aksiologi Pendidikan, sebagai cabang filsafat pendidikan, berperan penting dalam 

membentuk kebijakan dan praktik pendidikan dengan menekankan pada nilai-nilai moral dan 

etika. Melalui pendidikan berbasis nilai, Aksiologi mengintegrasikan kearifan lokal dan 

pengembangan karakter siswa, sehingga tidak hanya menciptakan individu yang cerdas tetapi 

juga bertanggung jawab secara sosial. Selain itu, Aksiologi berpengaruh terhadap kebijakan 

dan kurikulum pendidikan dengan mendorong pengembangan berpikir kritis dan 

mempertimbangkan dimensi etis dalam pengajaran. Hal ini juga memperlihatkan keterkaitan 
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global dalam penelitian Aksiologi Pendidikan, yang perlu didorong lebih luas agar dapat 

menciptakan pemahaman yang lebih holistik tentang nilai-nilai yang mendasari pendidikan di 

tingkat dunia. Dengan demikian, Aksiologi Pendidikan memberikan landasan penting bagi 

sistem pendidikan yang lebih inklusif, moral, dan relevan dengan konteks sosial budaya 

masyarakat.   

KESIMPULAN 

Aksiologi pendidikan tetap menjadi kajian yang relevan dan strategis dalam 

pengembangan pendidikan modern, terutama dalam menegaskan bahwa proses pendidikan 

tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan nilai moral dan 

karakter peserta didik. Peningkatan minat penelitian di bidang ini menunjukkan pentingnya 

integrasi nilai dalam kebijakan, kurikulum, dan praktik pembelajaran yang lebih humanistik 

dan berkeadilan. Namun, ketimpangan kontribusi penelitian secara global membuka peluang 

bagi negara berkembang untuk mengembangkan pendekatan aksiologi berbasis konteks lokal, 

sejalan dengan pemikiran Ki Hajar Dewantara tentang pentingnya pendidikan yang berakar 

pada budaya. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat posisi aksiologi sebagai landasan dalam 

pengembangan paradigma pendidikan berbasis nilai, sedangkan secara praktis memberikan 

implikasi pada pentingnya penguatan kebijakan pendidikan, pengembangan kurikulum 

berbasis karakter, serta peningkatan kompetensi guru dalam mengintegrasikan nilai moral 

dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hal tersebut, direkomendasikan agar pemerintah dan lembaga pendidikan 

mengembangkan kebijakan berbasis nilai, mengintegrasikan kearifan lokal dalam kurikulum, 

serta memperkuat pelatihan guru dan dukungan penelitian aksiologi pendidikan. Selain itu, 

diperlukan pengembangan kurikulum yang fleksibel dan adaptif terhadap dinamika sosial-

budaya guna menghasilkan generasi yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga 

berkarakter dan berintegritas. 
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